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BAB IV 

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Rumah Makan Bandung Milk Centre terletak di jalan Aceh no 30 

Bandung. Berdiri dibawah naungan PT. Agronesia sejak tahun 2002, dengan 

konsep restoran modern bercita rasa lokal, restoran Bandung Milk Centre tidak 

hanya menyajikan berbagai macam menu makanan lokal tetapi juga menyajikan 

aneka olahan makanan dan minuman yang berbahan dasar dari susu yang menjadi 

ciri khas RM. Bandung Milk Centre. 

Menu makanana favorit RM. Bandung Milk Centre adalah sop butut 

goreng. Menu ini disajikan dengan kuah sop yang terpisah. Sedangkan menu 

minuman pada RM. Bandung Milk Centre sangat beragam. Semua menu produk 

merurapakan produk yang terbuat dari olahan susu. Menu-menunya antara lain 

Youghurt Shake, Susu Murni (dengan berbagai pilihan rasa), Ice Cream Tart Mini 

Tiramisu, Ice Cream Tart Mini Black Forest serta Ice Cream Youghurt Stick .  

Menu-menu tersebut menjadi menu-menu makanan dan minuman yang patut 

untuk dicoba. 

Selain daripada menu-menu produk yang disajikan RM. Bandung Milk 

Centre menyajikan pemadangan yang berbeda daripada restoran pada umumnya. 

Dibangun dengan gaya unik bangunan tua zaman Belanda serta eksterior yang 

tetap dipertahanan. Untuk bagian interior RM. Bandung Milk Centre 

menyajikannya dengan sangat klasik walaupun ditata secara modern. Selain itu 

tiap dinding pada bagian restorannya pun dipajang berbagai foto-foto kota 

Bandung zaman dulu seperti Jalan Braga sewaktu tempo dulu. Hal inilah yang 

menjadi nilai lebih dari RM. Bandung Milk Centre. 
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4.1.2 Struktur Organisasi Bagian FnB RM. Bandung Milk Centre 

 Berikut ini merupakan gambaran struktur organisasi pada bagian kitchen 

dan service pada RM. Bandung Milk Centre. 

 

 

  

Sumber: Head Service, Data Diolah, 2014. 
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4.2  Karakteristik Responden 

Data yang diperoleh dari 40 responden ini menyangkut beberapa aspek 

yang meliputi jenis kelamin, usia, status, pendidikan terakhir dan lama bekerja 

pada RM. Bandung Milk Centre. 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terdapat dua karateristik 

responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%) 

1. Laki-Laki 31 77.5 

2. Perempuan 9 22.5 

Total  40 100 
   Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.1 dan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa responden 

terbanyak dari hasil data yang ada ialah laki-laki sebesar 77.25% dan perempuan 

sebesar 22.7%. Hal ini dikarenakan pekerjaan pada bidang ini membutuhkan 

tenaga dan kecepatan kerja yang tinggi. 
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terdapat empat karateristik 

responden berdasarkan usia yaitu usia 18-25 tahun, 26-35 tahun, 36-45 tahun dan 

46-55 tahun. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

No Usia Frekuensi Presentasi (%) 

1. 18-25 Tahun 14 35 

2. 26-35 Tahun 23 57.5 

3. 36-45 Tahun 3 7.5 

4.  46-55 Tahun 0 0 

Total 40 100 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

 Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 

Usia Responden 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.2 dan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa responden 

terbanyak berusia diantara 26-35 tahun yakni sebesar 57.5%. Sisa responden 

berusia antara 18-25 tahun yakni sebesar 35% serta responden berusia 36-45 tahun 

yakni sebesar 7.5%. Sedangkan untuk kategori responden berusia 46-55 tahun 

sebesar 0%. Hal ini dikarenakan karyawan yang berusia lebih muda merupakan 
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karyawan dengan usia produktif dimana memiliki stamina, kemampuan dan 

kecepatan yang lebih baik dalam bekerja. 

4.2.3 Karakteristik Responden  Berdasarkan Status 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terdapat dua karateristik 

responden berdasarkan status yaitu status menikah dan belum menikah. Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.3 
Status Responden 

No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 

1. Menikah 21 52.5 

2. Belum Menikah 19 47.5 

Total 40 100 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 

Status Responden 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.3 dan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa 47.5% 

responden dengan status menikah. Sedangkan 52.5% responden dengan status 

belum menikah. Hal ini dikarenakan karyawan dengan status menikah memiliki 

tanggung jawab yang lebih untuk dapat menafkahi keluarga sehingga memiliki 

motivasi yang lebih tinggi di dalam bekerja. 
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4.2.4 Karakteristik Responden  Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terdapat lima karateristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh yaitu SD, SMP, 

SMA/SMK, S1 dan Diploma. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.4 

Pendidikan Terakhir Responden 

No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 

1. SD 1 2.5 

2. SMP 2 5 

3. SMA/SMK 34 85 

4. S1 2 5 

5.  Lainnya (Diploma) 1 2.5 

Total 40 100 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 

Pendidikan Terakhir Responden 

Sumber: Data Diolah, 2014. 

 

Pada hasil tabel 4.4 dan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa 85% responden 
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latar belakang pendidikan S1 dan SMP dan 2.5% responden memiliki latar 

belakang pendidikan SD dan Diploma. Hal ini merupakan ketentuan yang 

diberlakukan oleh pihak HRD BMC dalam penerimaan karyawan dengan 

minimum pendidikan SMA/SMK. 

4.2.5 Karakteristik Responden  Berdasarkan Lama Bekerja Pada RM. 

BMC 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terdapat empat karateristik 

responden berdasarkan lama bekerja pada RM. BMC yaitu ≤ 1 Tahun, 2-5 Tahun, 

5-10 Tahun, ≥ 10 Tahun . Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.5 
Lama Bekerja Pada RM. BMC 

No Kategori Frekuensi Presentasi (%) 

1. ≤ 1 Tahun 5 12.5 

2. 2-5 Tahun 10 25 

3. 5-10 Tahun 22 55 

4. ≥ 10 Tahun 3 7.5 

Total 40 100 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 

Lama Bekerja Pada RM.BMC 

Sumber: Data Diolah, 2014 
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Pada hasil tabel 4.5 dan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa 55% responden 

sudah bekerja selama 5-10 tahun. Sebesar 25% responeden sudah bekerja selama 

2-5 tahun. Sebesar 12.5% responden sudah bekerja selama ≤ 1 tahun dan sebesar 

7.5% responden sudah bekerja selama ≥ 10 tahun pada RM. BMC. Hal ini untuk 

menilai sejauh mana pengalaman bekerja yang telah dimiliki oleh para karyawan 

di RM. BMC. 

4.3 Gambaran Variabel Kompetensi 

Data yang diperoleh dari 40 responden ini menyangkut beberapa aspek di 

dalam kompetensi kerja yakni sifat/ciri bawaan, konsep diri, pengetahuan dan 

keterampilan. Berikut penjabarannya. 

4.3.1 Mencari Informasi 

4.3.1.1 Memanfaatkan Waktu Luang 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan pengetahuan yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup 

tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak Tinggi. Berikut penjelasannya dalam bentuk 

tabel. 

Tabel 4.6 

Memanfatkan Waktu Luang 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 6 15 30 

2. Tinggi 14 35 56 

3. Cukup Tinggi 12 30 36 

4. Tidak Tinggi 8 20 16 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 138 
 Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 

Memanfaatkan Waktu Luang 

              Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.6 dan gambar 4.7 dapat diketahui 35% responden tinggi. 

Sebesar 30% responden cukup tinggi. Serta 20% responden tidak tinggi dan 15% 

responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC berada dalam kategori tinggi dalam memanfaatkan waktu luangnya dengan 

bertanya mengenai informasi seputar produk dan produksi. 

 

4.3.1.2 Mencatat Resep  

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan pencatatan resep yaitu sangat tinggi, tinggi, 

cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya dalam 

bentuk tabel: 

Tabel 4.7 

Mencatat Resep 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 5 12.5 25 

2. Tinggi 8 20 32 

3. Cukup Tinggi 12 30 36 

4. Tidak Tinggi 14 35 28 

5. Sangat Tidak Tinggi 1 2.5 1 

Total 40 100 122 
 Sumber: Data Diolah, 2014. 
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Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.8 

Mencatat Resep 

Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Pada hasil tabel 4.7 dan gambar 4.8 dapat dilihat 35% responden tidak 

tinggi. Sebesar 30% responden cukup tinggi. Sebesar 20% responden tinggi. 

Sebesar 12.5% responden sangat tinggi dan sebesar 2.5% responden sangat tidak 

tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada 

dalam kategori tidak tinggi dalam mecatat kembali resep-resep yang ada. 

 

4.3.2 Befikir Analitis: Mengikuti Standar Memasak RM.BMC 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan daya berfikir analitis yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.8 

Mengikuti Standar Memasak RM.BMC 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 10 25 50 

2. Tinggi 13 32.5 52 

3. Cukup Tinggi 16 40 48 

4. Tidak Tinggi 1 2.5 2 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 152 

12.5 

20 

30 
35 

2.5 

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Tinggi Tidak Tinggi Sangat Tidak
Tinggi

0%

10%

20%

30%

40%

Mencatat Resep 



 

Zhahrina Nasution, 2014 
Analisis pengaruh kompetensi dan motivasi  
Kerja terhadap kinerja karyawan pada rm. Bandung milk centre 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

 
 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 Gambar 4.9 

 Mengikuti Metode Memasak Sesuai Standar BMC 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.8 dan gambar 4.9 dapat diketahui sebesar 40% 

responden cukup tinggi. Sebesar 32.5% responden tinggi. Sebesar 25% responden 

sangat tinggi dan sebesar 2.5% responden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori cukup tinggi 

dalam mengkuti standar memasak di RM. BMC. 

 

4.3.3  Berfikir Konseptual 
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Permasalahan 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan upaya dalam menyelesaikan permasalahan 

yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. 

Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 
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3. Cukup Tinggi 17 42.5 51 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 151 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.10 

Menyelesaikan Masalah 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.9 dan gambar 4.10 dapat diketahui sebesar 42.5% 

responden memilih cukup tinggi. Sebesar 37.5% responden memilih tinggi. 

Sebesar 20% responden memilih sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian 

besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori cukup tinggi dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan melihat ke akar permasalahannya. 
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Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan sikap ketika menghadapi komplain yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.10 
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1. Sangat Tinggi 8 20 40 

2. Tinggi 10 25 40 

3. Cukup Tinggi 22 55 66 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 147 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.11 

Menghadapi Komplain 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.10 dan gambar 4.11 dapat diketahui sebesar 52.5% 

responden cukup tinggi. Sebesar 27.5% responden tinggi dan sebesar 20% 

responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC berada dalam kategori cukup tinggi dalam menghadapi komplain dari para 

tamu dengan sebaik mungkin. 

 

4.3.4 Keahlian Tekhnikal 

4.3.4.1 Kemampuan Memasak 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan kemampuan memasak yaitu sangat tinggi, 
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tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.11 
Kemampuan Memasak 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 11 27.5 55 

2. Tinggi 10 25 40 

3. Cukup Tinggi 18 45 54 

4. Tidak Tinggi 1 2.5 2 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 151 
 Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.12 
Kemampuan Memasak 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.11 dan gambar 4.12 dapat diketahui sebesar 45% 

responden cukup tinggi. Sebesar 27.5% responden sangat tinggi. Sebesar 25% 

responden tinggi dan sebesar 2.5% responden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC cukup tinggi dalam memiliki 

kemampuan memasak. 
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Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan pemahaman akan metode memasak yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.12 

Memahami Metode Memasak 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 6 15 30 

2. Tinggi 18 45 72 

3. Cukup Tinggi 14 35 42 

4. Tidak Tinggi 2 5 4 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 148 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.13 
Memahami Metode memasak 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.12 dan gambar 4.13 dapat dilihat sebesar 45% responden 

tinggi. Sebesar 35% responden cukup tinggi. Sebesar 15% orang sangat tinggi dan 

sebesar 5% responden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan 

pada RM. BMC berada dalam kategori tinggi dalam memahami metode 

pengolahan makanan dan minuman. 
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4.3.5 Sifat/Ciri Bawaan: Kerjasama 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan sikap ketika bekerja sama dengan rekan yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.13 

Kerjasama Dengan Rekan Kerja 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 13 32.5 65 

2. Tinggi 14 35 56 

3. Cukup Tinggi 11 27.5 33 

4. Tidak Tinggi 2 5 4 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 158 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.14 
Kerjasama Dengan Rekan 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.13 dan gambar 4.14 dapat diketahui sebesar 35% 

responden tinggi. Sebesar 32.5% responden sangat tinggi. Sebesar 27.5% 

responden cukup tinggi dan sebesar 5% responden merasa tidak tinggi. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori 

tinggi dalam bekerjasama dengan sesama rekan. 
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4.3.6 Konsep Diri 

4.3.6.1 Semangat Dalam Bekerja 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan semangat dalam bekerja yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.14 

Semangat Dalam Bekerja 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 11 27.5 55 

2. Tinggi 17 42.5 68 

3. Cukup Tinggi 12 30 36 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 159 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.15 
Semangat Dalam Bekerja 

Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Pada hasil tabel 4.14 dan gambar 4.15 dapat diketahui sebesar 42.5% 

responden tinggi. Sebesar 30% responden cukup tinggi. Sebesar 27.5% responden 

merasa sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC berada dalam kategori tinggi dalam bekerja dengan semangat. 

 

4.3.6.1 Kemauan Untuk Belajar Dalam Proses Produksi 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan kemauan untuk belajar yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

 

Tabel 4.15 

Kemauan Untuk Belajar Dalam Proses Produksi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 14 35 70 

2. Tinggi 12 30 48 

3. Cukup Tinggi 10 25 30 

4. Tidak Tinggi 4 10 8 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 156 
Sumber: Data Diolah, 2014 
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Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.16 
Kemauan Untuk Belajar Dalam Proses Produksi 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.15 dan gambar 4.16 dapat diketahui sebesar 35% 

responden sangat tinggi. Sebesar 30% responden tinggi. Sebesar 25% responden 

cukup tinggi dan sebesar 10% responden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori sangat tinggi 

untuk belajar dalam proses produksi. 

 

4.3.7 Proaktif  

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan kecepatan dalam mencari solusi yaitu sangat 

tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.16 

Cepat Dalam Mencari Solusi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 5 12.5 25 

2. Tinggi 11 27.5 44 

3. Cukup Tinggi 20 50 60 

4. Tidak Tinggi 4 10 8 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 
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Total 40 100 137 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.17 

 Cepat Dalam Mencari Solusi 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.16 dan gambar 4.17 dapat diketahui sebesar 50% 

responden cukup Tinggi. Sebesar 27.5% responden Tinggi. Sebesar 12.5% 

respoden Sangat Tinggi dan sebesar 10% responden tidak Tinggi dalam mencari 

solusi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada 

dalam kategori cukup Tinggi untuk mencari solusi dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

 

 

 

 

 

4.3.8 Empati 

4.3.8.1 Membantu Rekan Kerja 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan sikap dalam membantu rekan kerja yaitu 
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sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.17 

Membantu Rekan Kerja 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 9 22.5 45 

2. Tinggi 20 50 80 

3. Cukup Tinggi 8 20 24 

4. Tidak Tinggi 3 7.5 6 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 155 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.18 
Membantu Rekan Kerja 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.17 dan gambar 4.18 dapat diketahui sebesar 50% 

responden tinggi. Sebesar 22.5% responden sangat tinggi. Sebesar 20% responden 

cukup tinggi dan sebesar 7.5% responden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori tinggi dalam 

membantu rekan kerja di dalam kegiatan produksi. 

4.3.8.2 Komunikasi Yang Baik 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan komunikasi yang baik yaitu sangat tinggi, 
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tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.18 
Komunikasi Yang Baik 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 8 20 40 

2. Tinggi 12 30 48 

3. Cukup Tinggi 16 40 48 

4. Tidak Tinggi 4 10 8 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 144 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.19 

Komunikasi Yang Baik 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Pada hasil tabel 4.18 dan gambar 4.19 dapat diketahui sebesar 40% 

responden cukup tinggi. Sebesar 30% responden tinggi dan sebesar 20% 

responden sangat tinggi. Sebesar 10% respondent tidak tinggi. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori 

cukup tinggi dalam hal berkomunikasi. 
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Berikut ini merupakan hasil penjumlahan seluruh data dari 40 responden 

mengenai variabel kompetensi. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.19 

Rekapitulasi Variabel Kompetensi 

No   Pernyataan Skor Skor 

Ideal 

Persentase 

(%) 

1. Memanfaatkan Waktu Luang Dengan 

Bertanya 

139 200 69.5 

2. Mencatat Resep 122 200 61 

3. Mengikuti Standar Memasak RM. BMC 152 200 76 

4. Menyelesaikan Masalah Dengan Melihat Ke 
Akar Permsalahannya. 

151 200 75.5 

5. Menghadapi Komplain  147 200 73.5 

6. Kemampuan Memasak 151 200 75.5 

7. Memahami Metode Memasak  148 200 74 

8 Kerjasama  158 200 79 

9. Semangat Dalam Bekerja 159 200 79.5 

10. Kemauan Untuk Belajar Dalam Proses 
Produksi 

156 200 78 

11. Cepat Mencari Solusi 137 200 68.5 

12. Membantu Rekan Kerja 155 200 77.5 

13. Komunikasi Yang Baik 144 200 72 

  1919 2600 73.80 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Berdasarkan hasil jumlah tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah skor dari 

masing-masing kriteria di dalam kompetensi adalah 1919 dengan skor ideal 2600 

maka jumlah total persentase keseluruhan ialah 73.80%. 

Nilai- nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria skoring 

terendah yang di dapat melalui skor ideal (kriterium) dan skor terkecil, sehingga 

melalui skor standar terseut akan dapat diketahui kontinum yang menunjukkan 

wilayah ideal dari variabel kompetensi. Penilaian tersebut dapat dicari dengan 

rumus sebagai berikut: 

- Skor Maksimal 

Penentuan nilai maksimal dapat dilakukan dengan mengkalikan skor 

tetinggi dengan total pernyataan dan jumlah responden. 

Skor Tertinggi x Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden 

5 x 13 x 40 = 2600 
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- Skor Minimal 

Penentuan nilai minimal dapat dilakukan dengan mengkalikan skor 

terendah dengan total pernyataan dan jumah responden. 

Skor Terendah x Jumlah Pernyataan x Jumlah Rsponden 

1 x 13 x 40 = 520 

- Jenjang Tingkat Kompetensi Karyawan 

Penentuan tingkatan kompetensi karyawan dapat dilakukan dengan cara 

mengurangi skor tertinggi dengan skor terendah. 

Skor Tertinggi - Skor Terendah 

2600 - 520 = 2080 

- Panjang Interval Kelas 

Penentuan panjang interval kelas kompetensi karyawan dapat dilakukan 

dengan cara membagi nilai jenjang dengan banyaknya kelas interval. 

Jenjang / Banyak Kelas Interval 

2080 / 5 = 416 

Sehingga akan didapatkan gambaran mengenai tingkatan kompetensi 

karyawan pada RM BMC. 

  

 

Sangat Rendah    Rendah     Cukup    Tinggi              Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Garis Kontinum Komepetnsi 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Sehingga jika dilihat pada tabel diatas, maka hasil skor dari penilaian 

variabel kompetensi adalah 1919, dimana skor tersebut berada dalam kategori 

tinggi. 

520 936 2184 1768 1352 

1919 

2600 
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4.4 Gambaran Variabel Motivasi Kerja 

4.4.1 Faktor Motivasi (Intrinsik) 

4.4.1.1 Lingkungan Tempat Kerja 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan lingkungan tempat kerja yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.20 

Lingkungan Tempat Kerja 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 7 17.5 35 

2. Tinggi 9 22.5 36 

3. Cukup Tinggi 13 32.5 39 

4. Tidak Tinggi 11 27.5 22 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 132 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.21 

Lingkungan Tempat Bekerja 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.20 dan gambar 4.21 dapat diketahui sebesar 32.5% 

responden cukup tinggi. Sebesar 27.5% responden tidak tinggi. Sebesar 22.5% 

responden tinggi dan sebesar 17.5% responden sangat tinggi. Hal ini 
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menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori 

cukup tinggi dengan kondisi lingkungan kerjanya. 

 

4.4.1.2 Mengontrol Emosi 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan upaya dalam mengontrol emosi yaitu sangat 

tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.21 

Mengontrol Emosi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 5 12.5 25 

2. Tinggi 13 32.5 52 

3. Cukup Tinggi 22 55 66 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 143 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.22 

Mengontrol Emosi 

Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.21 dan gambar 4.22 dapat diketahui sebesar 55% 

responden cukup tinggi. Sebesar 32.5% responden tinggi dan sebesar 12.5% 
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responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC berada dalam kategori cukup tinggi dalam mengendalikan emosi ketika 

sedang bekerja. 

 

4.4.1.3 Hubungan Yang Baik 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan hubungan kerja yang baik yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.22 

Hubungan Kerja Yang Baik 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 10 25 50 

2. Tinggi 20 50 80 

3. Cukup Tinggi 9 22.5 27 

4. Tidak Tinggi 1 2.5 2 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 159 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.23 

Hubungan Kerja Yang Baik 
 Sumber: Data Diolah, 2014. 
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Pada hasil tabel 4.22 dan gambar 4.23 dapat diketahui sebesar 50% 

responden tinggi. Sebesar 25% responden sangat tinggi. Sebesar  22.5% 

responden cukup tinggi dan sebesar 2.5% responden tidak tinggi. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori 

tinggi dalam memiliki hubungan yang baik di dalam bekerja 

 

4.4.2 Faktor Higiene (Ekstrinsik) 

4.4.2.1 Rasa Bangga Terhadap Hasil Pekerjaan 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan rasa bangga terhadap hasil pekerjaan yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.23 

Rasa Bangga Terhadap Hasil Pekerjaan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 18 45 90 

2. Tinggi 16 40 64 

3. Cukup Tinggi 6 15 18 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 172 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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   Rasa Bangga Terhadap Hasil Pekerjaan 
Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Pada hasil tabel 4.23 dan gambar 4.24 dapat diketahui sebesar 45% 

responden sangat tinggi. Sebesar 40% responden tinggi dan sebesar 15% 

responden cukup tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC berada dalam kategori sangat tinggi dimana merasa bangga dengan hasil 

pekerjaannya. 

 

4.4.2.2 Hasil Kerja/Prestasi: Pengalaman Bekerja  

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan pengalaman kerja sangat tinggi, tinggi, cukup 

tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut penjelasannya dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 4.24 

Pengalaman Bekerja 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 5 12.5 25 

2. Tinggi 13 32.5 52 

3. Cukup Tinggi 14 35 42 

4. Tidak Tinggi 8 20 16 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 135 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.25 

Pengalaman Kerja 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.24 dan gambar 4.25 dapat diketahui sebesar 35% 

responden cukup tinggi. Sebesar 32.5 % responden tinggi. Sebesar 20% responden 

tidak tinggi dan sebesar 12.5% responden sangat tinggi.  Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori cukup dalam 

memiliki pengalaman kerja 

 

4.4.2.3 Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan tanggung jawab terhadap pekerjaan yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.25 

Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 12 30 60 

2. Tinggi 21 52.5 84 

3. Cukup Tinggi 6 15 18 

4. Tidak Tinggi 1 2.5 2 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 164 
Sumber: Data Diolah, 2014. 
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Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.26 

Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.25 dan gambar 4.26 dapat diketahui sebesar 52.5% 

responden tinggi. Sebesar 30 % responden sangat tinggi. Sebesar 15% responden 

cukup tinggi dan sebesar 2.5% reseponden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori tinggi dalam 

bertanggung jawab atas pekerjaannya 

 

4.4.3 Hasil Rekapitulasi Varibel Motivasi Kerja 

Berikut ini merupakan hasil penjumlahan seluruh data dari 40 responden 

mengenai variabel motivasi kerja. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.26 

Hasil Rekapitulasi Variabel Motivasi Kerja 

No   Pernyataan Skor Skor 

Ideal 

Persentase 

(%) 

1. Faktor Motivasi (Intrinsik): 

Kondisi Pekerjaan: Lingkungan Tempat 

Kerja 
132 200 67 

2. Mengontrol Emosi 143 200 71.5 

3. Hubungan Yang Baik 159 200 79.5 

4. Faktor Higiene (Ekstrinsik): 

Hasil Kerja/Pretasi: Rasa Bangga 
172 200 86 
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5. Pengalaman Bekerja Di Dunia Kuliner 135 200 67.5 

6. Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 164 200 82 

 Total 905 1200 75.41 
Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Berdasarkan hasil jumlah tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah skor dari 

masing masing kriteria di dalam motivasi kerja adalah 905 dengan skor ideal 1200 

maka jumlah total persentase keseluruhan ialah 75.41% 

Nilai- nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria 101 skoring 

terendah yang didapat melalui skor ideal (kriterium) dan skor terkecil, sehingga 

melalui skor standar tersebut akan dapat diketahui kontinum yang menunjukkan 

wilayah ideal dari variabel motivasi kerja. Penilaian tersebut dapat dicari dengan 

rumus sebagai berikut: 

- Skor Maksimal 

Penentuan nilai maksimal dapat dilakukan dengan mengkalikan skor 

tetinggi dengan total pernyataan dan jumlah responden. 

Skor Tertinggi x Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden 

1x 6 x 40 = 1200 

- Skor Minimal 

Penentuan nilai minimal dapat dilakukan dengan mengkalikan skor 

terendah dengan total pernyataan dan jumah responden. 

Skor Terendah x Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden 

1 x 6 x 40 = 240 

- Jenjang Tingkat Motivasi Kerja 

Penentuan tingkatan motivasi kerja dapat dilakukan dengan cara 

mengurangi skor tertinggi dengan skor terendah. 

Skor Tertinggi – Skor Terendah 

1200 – 280 = 960 

- Panjang Interval Kelas 

Penentuan panjang interval kelas motivasi kerja dapat dilakukan dengan 

cara membagi nilai jenjang dengan banyaknya kelas interval. 
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Jenjang / Banyak Kelas Interval 

960 / 5 = 192 

Sehingga akan didapatkan gambaran mengenai tingkatan motivasi kerja 

pada RM BMC. 

 

 

      Sangat Rendah       Rendah         Cukup           Tinggi       Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 

Garis Kontinum Motivasi Kerja 
Sumber: Data Diolah, 2014 

Sehingga jika dilihat pada tabel diatas, maka hasil skor dari penilaian 

variabel motivasi kerja adalah 905, dimana skor tersebut berada dalam kategori 

tinggi. 

 

4.5  Gambaran Variabel Kinerja Karyawan 

4.5.1 Inisitif 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan inisiatif dalam bekerja sebaik mungkin yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.27 

Bekerja Sebaik Mungkin 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 10 25 50 

2. Tinggi 18 42.5 68 

3. Cukup Tinggi 12 30 36 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

240 432 1008 816 624 

905 

1200 
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Total 40 100 154 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.28 

Bekerja Sebaik Mungkin 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.27 dan gambar 4.28 dapat diketahui sebesar 42.5% 

responden tinggi. Sebesar 30% responden cukup tinggi dan sebesar 25% 

responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC berada dalam kategori tinggi untuk bekerja sebaik mungkin. 

 

4.5.2 Berinovasi Dengan Menu 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan inovasi menu yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup 

tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut penjelasannya dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 4.28 

Berinovasi Dengan Menu 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 3 7.5 15 

2. Tinggi 4 10 16 

3. Cukup Tinggi 14 35 42 

4. Tidak Tinggi 19 47.5 38 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 
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Total 40 100 111 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.29 
Berinovasi Dengan Menu 

Sumber: Data Diolah, 2014. 

 

Pada hasil tabel 4.28 dan gambar 4.29 dapat diketahui sebesar 47.5% 

responden tidak tinggi. Sebesar 35% responden cukup tinggi. Sebesar  10% 

responden tinggi dan sebesar 7.5% responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC tidak melakukan inovasi menu makanan 

dan minuman dalam kegiatan produksi. 

4.5.3 Bekerjasama Dengan Rekan  

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan kerjasama dengan rekan yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.29 

Bekerjasama Dengan Rekan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 4 10 20 

2. Tinggi 16 40 64 

3. Cukup Tinggi 20 50 60 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 
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5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 144 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.30 

Bekerjasama Dengan Rekan 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.29 dan gambar 4.30 dapat diketahui sebesar 50% 

responden cukup tinggi. Sebesar 40% responden tinggi dan sebesar 10% 

responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC cukup tinggi dalam menerapkan kerjasama tim untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

 

4.5.4 Kualitas Dalam Bekerja 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan kualitas dalam bekerja yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut penjelasannya 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.30 

Kualitas Dalam Bekerja 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 8 20 40 
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2. Tinggi 17 42.5 68 

3. Cukup Tinggi 15 37.5 45 

4. Tidak Tinggi 0 0 0 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 153 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.31 

Kualitas Dalam Bekerja 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Pada hasil tabel 4.30 dan gambar 4.31 dapat diketahui sebesar 42.5 

responden tinggi. Sebesar 37.5% reponden cukup tinggi dan sebesar 20% 

responden sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada RM. 

BMC SDM-nya memiliki kualitas dalam bekerja. 

 

 

4.5.5 Cepat Dalam Melakukan Pekerjaan 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner ini terbagi menjadi lima 

karateristik responden berdasarkan kecepatan dalam melakukan pekerjaan yaitu 

sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi Berikut 

penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.31 

Cepat Dalam Melakukan Pekerjaan 
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No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi (%) Skor 

1. Sangat Tinggi 8 20 40 

2. Tinggi 9 22.5 36 

3. Cukup Tinggi 22 55 66 

4. Tidak Tinggi 1 2.5 2 

5. Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 

Total 40 100 144 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Hasil pengumpulan data melalui kuisioner yang dijelaskan pada tabel 

diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.32 
Cepat Dalam Melakukan Pekerjaan 

Sumber: Data Diolah, 2014. 

 

Pada hasil tabel 4.31 dan gambar 4.32 dapat diketahui sebesar 55% 

responden cukup tinggi. Sebesar 22.5% responden tinggi. Sebesar 20% responden 

sangat tinggi dan sebesar 2.5% responden tidak tinggi. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan pada RM. BMC berada dalam kategori cukup tinggi 

dalam melakukan kegiatan produksi dengan cepat. 

 

4.5.6 Hasil Rekapitulasi Varibel Kinerja Karyawan 

Berikut ini merupakan hasil penjumlahan seluruh data dari 40 responden 

mengenai variabel kinerja karyawan. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.32 

Hasil Rekapitulasi Variabel Kinerja Karyawan 

No   Pernyataan Skor Skor Persentase 
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Ideal (%) 

1. Inisitif     154 200 77 

2. Berinovasi Dengan Menu 111 200 55.5 

3. Bekerjasama Dengan Rekan  144 200 72 

4. Kualitas Dalam Bekerja 153 200 76.5 

5. Cepat  Dalam Melakukan Pekerjaan 144 200 72 

 Total 706 1000 70.6 
Sumber: Data Diolah, 2014. 

Berdasarkan hasil jumlah tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah skor dari 

masing-masing kriteria di dalam kinerja karyawan adalah 706 dengan skor ideal 

1000 maka jumlah total persentase keseluruhan ialah 70.6% 

Nilai- nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria skoring 

terendah yang di dapat melalui skor ideal (kriterium) dan skor terkecil, sehigga 

melalui skor standar tersebut akan dapat diketahui kontinum yang menunjukkan 

wilayah ideal dari variabel kinerja karyawan. Penilaian tersebut dapat dicari 

dengan rumus sebagai berikut: 

- Skor Maksimal 

Penentuan nilai maksimal dapat dilakukan dengan mengkalikan skor 

tetinggi dengan total pernyataan dan jumlah responden. 

Skor Tertinggi x Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden 

5 x 5 x 40 = 1000 

- Skor Minimal 

Penentuan nilai minimal dapat dilakukan dengan mengkalikan skor 

terendah dengan total pernyataan dan jumah responden. 

Skor Terendah x Jumlah Pernyataan x Jumlah Rsponden 

1 x 5 x 40 = 200 

- Jenjang Tingkat Kompetensi Karyawan 

Penentuan tingkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan cara 

mengurangi skor tertinggi dengan skor terendah. 

Skor Tertinggi - Skor Terendah 

1000 – 200 = 800 

- Panjang Interval Kelas 
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Penentuan panjang interval kelas kinerja karyawan dapat dilakukan 

dengan cara membagi nilai jenjang dengan banyaknya kelas interval. 

Jenjang / Banyak Kelas Interval 

800/ 5 = 160 

Sehingga akan didapatkan gambaran mengenai tingkatan kinerja karyawan 

pada RM BMC. 

 

 

Sangat Rendah              Rendah           Cukup           Tinggi           Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 

Garis Kontinum Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Sehingga jika dilihat pada tabel diatas, maka hasil skor dari penilaian 

variabel kinerja karyawan kerja adalah 706, dimana skor tersebut berada dalam 

kategori tinggi. 

 

4.6 Analisisi Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda digunakan di dalam penelitian apabila digunakan 

dengan maksud untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variabel 

dependent bila terdapat dua tau lebih variabel independent sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi atau dinaik-turunkan nilainya (Sugiyono, 2013:275). 

Tabel 4.33 

Coefficients 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients  

Standardized 

Coefficients t Sig. 

200 360 840 680 520 

706 

1000 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.281 1.546  .829 .413 

Kompetensi .180 .051 .506 3.528 .001 

Motivasi .339 .120 .407 2.837 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Berdasarkan hasil tabel koefisien regresi ditas maka akan didapat 

persamaan regresi linear ganda.  Regresi linear ganda dua prediktor memiliki 

persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 Maka berdasarka hasil pengolahan data pada tabel Hasil Uji Signifikan 

Koefisien Korelasi Parsial diatas maka persamaan regresi linearnya adalah:  

Y = 1.281 + 0.180 X1 + 0.339 X2.  

Yang mana artinya besar perubahan kinerja karyawan yang terjadi 

mengikuti perubahan kompetensi dan motivasi kerja. Dari hasil persamaan regresi 

ganda tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

- Kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 1.281 tanpa variabel kompetensi 

dan motivasi kerja. 

- Apabila kompetensi ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.180 satu satuan. 

- Apabila motivasi kerja ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0.339 satu satuan. 

 

 

 

 

 

 

4.7 Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Pengujian Hipotesis Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 
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Secara statistik penulisan hipotesis yang akan diuji dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

Ho:   = 0, artinya kompetensi kerja tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan. 

Ha:   > 0, artinya kompetensi kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

Pengujian hipotesi untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian t. Perhitungan dengan 

menggunakan derajat bebas (dk) dengan rumus dk= n-2 (dk=40-2=38) serta 

diperoleh dk sebesar 38 yang kemudian nilai untuk ttabel dari 38 adalah 1.68595 (= 

1.685).  

 Hasil pengujian hipotesis pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 

berdasarkan uji t secara parsial menunjukkan nilai thitung >ttabel (3.528 > 1.685) 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap 

kinerja karyawan. 

 

4.7.2 Pengujian Hipotesis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Secara statistik penulisan hipotesis yang akan diuji dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

Ho:   = 0, artinya motivasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha:   > 0, artinya motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengujian hipotesi untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian t. Perhitungan dengan 

menggunakan derajat bebas (dk) dengan rumus dk= n-2 (dk=40-2=38) serta 

diperoleh dk sebesar 38 yang kemudian nilia untuk ttabel dari 38 adalah 1.68595 (= 

1.685). 
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 Hasil pengujian hipotesis pengaruh komepentsi terhadap kinerja karyawan 

berdasarkan uji t secara parsial menunjukkan nilai thitung >ttabel (2.837 > 1.685) 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja 

karyawan. 

 

4.7.3 Pengujian Hipotesis Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Karyawan 

Pengujian hipotesi untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi 

kerja terhadap kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian f. Hasil 

dari pada pengujian f tersebut akan dibandingkan dengan ftabel. 

Tabel 4.34 

Hasil Uji Signifikan Koefisien Korelasi Ganda 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 254.293 2 127.146 59.095 .000
a
 

Residual 79.607 37 2.152   

Total 333.900 39    

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Berdasarkan hasil uji f diatas dapat diketahuai bahwa fhitung = 59.095 

dengan nilai signifikan 0.000 sedangkan untuk ftabel = 3.251924 (= 3.251). Untuk 

menghitung ftabel, dapat dilakukan melalui ketentuan derajat kebebasan (dk) 

sebagai berikut: 

(dk) = n – k – 1 

 = 40 – 2 – 1 

 = 37 

Ho:   = 0, artinya kompetensi kerja dan motivasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Ha:   >0, artinya kompetensi kerja dan motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Dengan ketentuan tersebut maka akan diperoleh ftabel sebesar 3.251. Hasil 

pengujian hipotesis pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan berdasarkan 

uji f secara simultan menunjukkan nilai f hitung > f tabel (59.095 > 3.251) yang 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

4.8 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  

Tabel 4.35 

Koefisein Determinasi Variabel Kompetensi dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .873
a
 .762 .749 1.467 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

Sumber: Data diolah, 2014 

 

- Koefisien determinasi = r2 x 100% 

= (0.873)2 x 100% 

= 76.21% 

Berdasarkan hasil tabel korelasi diatas menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan sebesar 76.21% dipengaruhi oleh kompetensi dan motivasi kerja dan 

sisa 23.79% dipengaruhi dari variabel-variabel yang tidak termasuk di dalam 

penelitan ini. 

 

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.9.1 Data Responden  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 40 responden yang 

bekerja di RM. Bandung Milk Centre mengenai pengaruh kompetensi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan maka hasil peneitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kompetensi (x1) terhadap 

kinerja karyawan (y), motivasi kerja (x2) terhadap kinerja karyawan (y) dan 

pengaruh kedua variabel (x1, x2) terhadap kinerja pegawai (y).  

Berdasarkan hasil data kuisioner diperoleh bahwa mayoritas karyawan 

RM. Bandung Milk Centre berjenis kelamin laki-laki atau sebanyak 31 orang dan 

sisanya adalah berejenis kelamin perempuan. 

Data karkteristik responden berdasarkan usia responden diperoleh bahwa 

mayoritas karyawan RM. Bandung Milk Centre berusia antara 26-35 tahun atau 

sebanyak 23 orang berusia antara 26-35 tahun. 

Data karakteristik responden berdasarkan status responden diperoleh 

bahwa mayoritas karyawan RM. Bandung Milk Centre berstatus menikah atau 

sebanyak 21 orang bersatus menikah. 

Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yang 

ditempuh diperoleh bahwa mayoritas karyawan RM. Bandung Milk Centre 

berpendidikan SMA/SMK atau sebanyak 34 orang. 

Data karakteristik responden berdasarkan lama bekerja pada RM. Bandung 

Milk Centre diperoleh bahwa mayoritas karyawan RM. Bandung Milk Centre 

sudah bekerja selama 5-10 tahun atau sebanyak 22 orang sudah bekerja selama 5-

10 tahun pada RM. Bandung Milk Centre. 

 

4.9.2 Variabel Kompetensi 

Berdasarkan hasil data responden terhadap pertanyaan mengenai variabel 

kompetensi yang berjumlah 13 pertanyaan di dapat nilai akhir skor 1919, dimana 

skor tersebut berada dalam kategori tinggi dimana skor ideal dari total pertanyaan 

adalah 2184 dengan kategori tertinggi adalah semangat bekerja dan ketagori 

rendah adalah pencatatan resep. 
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Berdasarkan pembuktian hipotesis mengenai pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja karyawan melalui uji t di dapat bahwa Ha diterima yang mana 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan kinerja karyawan 

dengan nilai sebesar 3.528 dimana nilai tersebut > dari 1.685 (ttabel).  

Selain itu hasil pengujian analisis regresi ganda menunjukkan apabila 

kompetensi ditingkat satu satuan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0.180 satu satuan. 

Pengaruh daripada kompetensi yang dimilki seorang individu akan 

berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Dengan kata lain dengan memiliki 

kompetensi yang baik maka akan menghasilkan kinerja yang baik pula begitu pula 

sebaliknya. 

Hal ini membuktikan bahwa aspek kompetensi yang dimilik seseorang 

akan berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Spencer & Spencer (Pfeffer dkk, 2003:113) dimana disebutkan 

bahwa karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas 

kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang 

memiliki hubungan sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif 

atau berkinerja prima atau superior pada tempat kerja atau pun pada situasi 

tertentu. Yang secara singkat dapat dikatakan bahwa kompetensi merupakan 

karakteristik seorang individu di dalam melakukan kegiatannya yang akan 

berkaitan dengan efektivitas kinerja yang dihasilkannya.  

 

4.9.3 Variabel Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil data responden terhadap pertanyaan mengenai variabel 

kompetensi yang berjumlah 6 pertanyaan di dapat nilai akhir skor 905, dimana 

skor tersebut berada dalam kategori tinggi dimana skor ideal dari total pertanyaan 

adalah 1200 dengan kategori tertinggi adalah rasa bangga terhadap pekerjaan dan 

kategori terendah adalah lingkungan tempat kerja. 

Berdasarkan pembuktian hipotesis mengenai pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui uji t di dapat bahwa. Ha diterima yang mana 
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artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja 

karyawan dengan nilai sebesar 2.837 dimana nilai tersebut > dari 1.685 (ttabel).  

Selain itu hasil pengujian analisis regresi ganda menunjukkan bahwa 

apabila motivasi kerja ditingkat satu satuan maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.339 satu satuan.  

Hal ini membuktikan bahwa motivasi di dalam diri seorang individu akan 

berpengaruh baik secara positif maupun negatif terhadap kinerja yang dihasilkan. 

Seperti yang telah kemukakan oleh Frederick Herzberg mengenai faktor yang 

mempengaruhi motivasi seseorang di dalam melakukan suatu kegiatan, yakni 

faktor intrinsik (motivator) dan ekstrinsik (hygiene). Menurutnya, faktor yang 

menjadi sumber seseorang merasa puas di dalam melakukan suatu kegiatan adalah 

faktor motivator sedangkan faktor yang menjadi sumber seseorang merasa tidak 

puas di dalam melakukan suatu kegiatan adalah faktor hygiene (Maman Ukas, 

2004:322). 

 

4.9.4 Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh kompetensi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui uji f diperoleh hasil sebesar 

59.095 yang mana 59.095 > dari 3.251 (ftabel) yang artinya bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

Hasil pengujian analisis regresi ganda menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan memiliki nilai sebesar 1.281 tanpa variabel kompetensi dan motivasi 

kerja. Dari kedua variabel yang berpengaruh tehadap kinerja karyawan tersebut di 

dapat nilai terbesar yang memberikan pengaruh yang paling tinggi terhadap 

kinerja karyawan adalah motivasi kerja sebesar 0.339 

Dan hasil pengujian koefisien determinasi mengenai pengaruh variabel 

kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di dapatkan hasil 

sebesar 76.22%. 
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Hal ini membuktikan bahwa baik faktor kompetensi maupun motivasi 

kerja dalam diri seseorang merupakan faktor yang sama-sama saling memberikan 

pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkannya. Baik kompetensi dan motivasi 

kerja merupakan hal yang perlu untuk diperhatikan agar kinerja yang dihasilkan 

dapat sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Seperti yang dikemukakan oleh Faustino Cardos Gomes (2001:154) 

menurutnya performasi pekerjaan adalah catatan hasil atau keluaran yang 

dihasilkan dari suatu fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu dalam suatu 

periode waktu tertentu. Beliau mengatakan bahwa terdapat 7 dimensi penilaian 

daripada kinerja seorang karyawan yakni; Quality of work , Job knowledge, 

Creativeness, Coorperation, Dependability, Initiative dan Personal quality  

dimana ketujuh dimensi tersebut dimiliki oleh tiap individu dan dipengaruhi dari 

dalam diri dan lingkungan sekitarnya. Seperti hubungan antara kompetensi dan 

motivasi kerja yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan yang digambarkan 

secara sederhana oleh Newstrom dan Davis (2002:15) bahwa kinerja potensial 

seseorang dipengaruhi oleh interaksi antara kemampuan dan motivasi yang mana 

artinya baik kompetensi maupun motivasi kerja sama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 


